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Abstrak

Indonesia, sebagai salah satu negara dengan jumlah pekerja migran yang signifikan, menghadapi
tantangan dalam menjaga identitas budaya bagi para pekerja migran yang tinggal di luar negeri. Salah
satu aspek penting dalam menjaga warisan budaya adalah melalui pengenalan dan pelatihan seni
tradisional kepada generasi muda, terutama pada anak pekerja migran indonesia tujuan penelitian
pengabdian ini adalah untuk memperkenalkan dan melestarikan budaya Indonesia kepada anak-anak
pekerja migran Indonesia di Malaysia. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode
partisipatif, dengan melibatkan peserta didik di sanggar bimbingan kelas 4-6 yang berjumlah 23. Hasil
pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta didik tentang budaya Indonesia, peningkatan
keterampilan tari mereka, serta peningkatan apresiasi terhadap budaya Indonesia. Pelatihan ini juga
berhasil memperkuat identitas budaya peserta didik. Dengan demikian, pelatihan Tari Reyog Ponorogo
telah berhasil menjadi bagian penting dalam pengenalan budaya Indonesia kepada anak pekerja migran
Indonesia di Malaysia.
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Abstract

Indonesia, as a country with a significant number of migrant workers, faces challenges in
maintaining the cultural identity of migrant workers living abroad. One important aspect of maintaining
cultural heritage is through the introduction and training of traditional arts to the younger generation,
especially for the children of Indonesian migrant workers. The purpose of this research is to introduce
and preserve Indonesian culture to the children of Indonesian migrant workers in Malaysia. The method
used in this training was a participatory method, involving 23 students in class 4-6 guidance centers.
The results of the training showed an increase in students' understanding of Indonesian culture, an
increase in their dance skills, and an increase in appreciation of Indonesian culture. This training also
succeeded in strengthening the cultural identity of students. Thus, the Reyog Ponorogo Dance training
has succeeded in becoming an important part of introducing Indonesian culture to the children of
Indonesian migrant workers in Malaysia.
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Setiap bulannya, beberapa mahasiswa
pilihan dari PTMA dikirim ke sanggar
bimbingan di semenanjung malaysia untuk
mengajar di berbagai sanggar bimbingan.
Salah satunya mahasiswa dari Universitas
Muhammadiyah Ponorogo yang
menjalankan tugas untuk memberi banyak
ilmu serta mengajarkan terhadap siswa di
sanggar bimbingan disana.

Salah satunya adalah  Sanggar
Bimbingan Hulu Langat. Sanggar ini
merupakan lembaga non-formal yang
menyediakan pendidikan bagi anak-anak
pekerja migran Indonesia di Malaysia,
terutama bagi mereka yang tidak memiliki
dokumen resmi. Pendidikan nonformal
adalah bentuk pendidikan di luar lingkungan
sekolah yang tidak terstruktur, fleksibel, dan
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan yang tidak tercakup dalam
pendidikan formal (Mahardhani, 2018).
Mahasiswa KKN-Dik Internasional dari
Universitas Muhammadiyah  Ponorogo
bertugas memberikan pengetahuan dan
mengajar kepada siswa-siswa di sanggar
bimbingan tersebut.

Pada era globalisasi ini, migrasi tenaga
kerja menjadi fenomena yang umum terjadi
di berbagai negara(Mujiburrahmad et al.,
2021). Indonesia, sebagai salah satu negara
dengan jumlah pekerja migran yang
signifikan, menghadapi tantangan dalam
menjaga identitas budaya bagi para pekerja
migran yang tinggal di luar negeri
(Chriswuri, 2019). Salah satu aspek penting
dalam menjaga warisan budaya adalah
melalui pengenalan dan pelatihan seni
tradisional kepada generasi muda. Salah satu
seni tradisional yang kaya akan nilai budaya
adalah tari Reyog Ponorogo.

Tari Reyog Ponorogo merupakan
tarian  tradisional yang berasal dari
Ponorogo, Jawa Timur, Indonesia. Tarian ini
menampilkan  gerakan dinamis  yang
menggambarkan keberanian dan kekuatan
dalam kehidupan sehari-hari(Bekti, 2022).
Namun, di tengah arus globalisasi dan
migrasi, penting untuk memperhatikan
pemeliharaan dan pengenalan budaya
Indonesia kepada anak-anak pekerja migran

Indonesia di Malaysia. Pengenalan budaya
ini akan membantu mereka untuk tetap
terhubung dengan akar budaya mereka dan
mempertahankan identitas Indonesia mereka
di tengah lingkungan yang berbeda(Aulia et
al., 2021).

Pekerja migran adalah seorang pekerja
yang bekerja diluar pada negara aslinya
(Noveria & Romdiati, 2022). Pekerja migran
pergi ke luar negeri dengan tujuan malaysia
ialah untuk memenuhi tuntutan kebutuhan
ekonomi(Mujiburrahmad et al., 2021). Dan
terlebih mereka mengajak anak mereka ke
malaysia, dilapangan ditemukan bahwa anak
pekerja migran banyak yang tidak memiliki
dokumen negara, seperti halnya akte,
paspor, kk dll (Trisofirin et al., 2023).

Kesenjangan antara yang Diidealkan
dan Kenyataan Meskipun pentingnya
pengenalan budaya Indonesia kepada anak-
anak pekerja migran Indonesia di Malaysia
diakui, kesenjangan antara apa Yyang
diidealkan dan kenyataan terjadi. Banyak
anak pekerja migran Indonesia di Malaysia
menghadapi kesulitan dalam memperoleh
pengetahuan tentang budaya mereka sendiri,
anak pekerja migran kesulitan untuk untuk
mendapat pengetahuan dan akses informasi
(Trisofirin et al., 2023). Mereka terbatas
dalam kesempatan untuk belajar dan berlatih
tari Reyog Ponorogo, sehingga mengalami
kehilangan yang signifikan dalam mengenali
dan memahami budaya asli mereka.

Budaya adalah seperangkat nilai-nilai,
norma, kepercayaan, tradisi, bahasa, seni,
dan pengetahuan yang diwariskan dan
dibagikan oleh suatu kelompok masyarakat.
Budaya mencakup segala aspek kehidupan
manusia, seperti cara berpakaian, makanan,
upacara adat, sistem nilai, sistem sosial, dan
ekspresi seni (Antara & Yogantari, 2018;
Wahyu, 2020) .

Identitas budaya menekankan
pentingnya memahami dan menghargai
budaya sendiri dalam membangun identitas
individu (Santoso, 2017). Selain itu,
penelitian terkini juga menunjukkan bahwa
pengenalan budaya melalui seni tradisional
dapat memperkuat identitas budaya,
meningkatkan rasa bangga akan warisan
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budaya, serta memperbaiki kesejahteraan
mental dan emosional individu (Aisara et al.,
2020).

Penelitian pengabdian ini bertujuan
untuk mengenalkan budaya Indonesia,
khususnya tari Reyog Ponorogo, kepada
anak pekerja migran Indonesia di Malaysia
melalui  pelatihan.  Tujuan  penelitian
pengabdian ini adalah mempertahankan dan
melestarikan warisan budaya Indonesia serta
mendorong identitas dan kebanggaan
nasional pada generasi muda di tengah
lingkungan yang berbeda (Nahak, 2019).
Penelitian pengabdian ini memberikan
informasi  penting kepada pemerintah
tentang kondisi anak pekerja migran
Indonesia di dalam maupun di luar negeri.
Dengan memahami pengalaman dan
tantangan yang mereka hadapi, penelitian ini
dapat membantu pemerintah  dalam
mengidentifikasi kebutuhan dan
perlindungan yang diperlukan untuk anak-
anak tersebut. Hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi pemerintah dalam
mengembangkan kebijakan yang lebih baik
untuk melindungi hak dan kesejahteraan
anak pekerja migran Indonesia.

METODE

Pelaksanaan KKN-Dik Internasional
ini dilakukan selama 29 hari, yang
dilaksanakan pada sanggar bimbingan hulu
langat selangor malaysia. Adapun pada
kegiatan Pelatihan Tari Reyog Ponorogo
sebagai Bagian Penting dalam Pengenalan
Budaya Indonesia pada anak pekerja migran
indonesia di malaysia. Dilaksanakan selama
4 kali pada setiap hari sabtu, dengan
menggunakan metode parisipatif, metode
partisipatif yaitu pendekatan penelitian yang
melibatkan aktifitas kolaboratif antara
peneliti dan peserta penelitian (Trisofirin et
al., 2023).

Dengan melibatkan langsung peserta
didik di sanggar bimbingan dari kelas 4-6
sejumlah 23 peserta didik. Dengan panduan
dan arahan dari 3 mahasiswa KKN-Dik
Internasional

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Tari Reyog Ponorogo
dilaksanakan sebagai bagian dari program
KKN-Dik Internasional selama 29 hari di
Sanggar Bimbingan Hulu Langat, Selangor,
Malaysia. Pelatihan ini diadakan selama 4
kali setiap hari Sabtu, dengan menggunakan
metode partisipatif yang melibatkan aktifitas
kolaboratif antara peneliti dan peserta
penelitian, dalam hal ini, mahasiswa KKN-
Dik Internasional. Peserta pelatihan adalah
23 anak pekerja migran Indonesia dari kelas
4-6 di sanggar bimbingan.

Proses pelatihan Tari Reyog Ponorogo
dimulai dengan kegiatan berdoa sebagai
bagian dari persiapan spiritual sebelum
memulai pelajaran. Selanjutnya, penjelasan
tentang budaya, terutama Tari Reyog
Ponorogo, diberikan kepada peserta didik.
Penjelasan ini mencakup sejarah, makna,
dan pentingnya melestarikan budaya
tersebut.  Hal ini  bertujuan  untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang budaya Indonesia dan mengapa
penting untuk mempertahankan tradisi
seperti Tari Reyog Ponorogo.

Setelah penjelasan, pelatihan
dilanjutkan dengan sesi latihan. Peserta
didik diajak untuk berpartisipasi secara aktif
dalam latihan ini. Mahasiswa KKN-Dik
Internasional memberikan panduan dan
arahan kepada peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan tari mereka.
Untuk mendukung latihan, iringan lagu dari
YouTube digunakan sebagai latar musik
untuk membantu peserta didik dalam
menyesuaikan gerakan dengan ritme yang
tepat.

Selain itu, properti seperti sampur
(topeng tradisional), kuda, dan jatilan juga
digunakan dalam latihan. Properti ini
membantu peserta didik untuk merasakan
suasana dan nuansa Tari Reyog Ponorogo
secara lebih nyata. Mereka dapat memahami
peran dan karakter yang ada dalam tarian
tersebut.

Pelatihan Tari Reyog Ponorogo
menjadi bagian penting dalam pengenalan
budaya Indonesia kepada anak pekerja
migran Indonesia di Malaysia. Melalui
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pelatihan ini, peserta didik dapat mengenal
budaya Indonesia secara lebih mendalam,
khususnya budaya Jawa Timur yang
diwakili oleh Tari Reyog Ponorogo. Mereka
juga dapat merasakan keindahan dan
keunikannya melalui partisipasi aktif dalam
latihan.

Pelatihan ini juga berfungsi sebagai
upaya untuk melestarikan budaya Indonesia
di tengah kehidupan diaspora anak pekerja
migran Indonesia di Malaysia. Dengan
memperkenalkan Tari Reyog Ponorogo
kepada mereka, diharapkan peserta didik
dapat mempertahankan identitas budaya
mereka dan merasa bangga sebagai bagian
dari budaya Indonesia.

Pelatihan ini  juga memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan tari mereka.
Mereka dapat belajar teknik-teknik dasar
tari, koordinasi gerakan, dan ekspresi
pelatihan Tari Reyog Ponorogo juga
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan
motorik, koordinasi, dan kepekaan artistik.
Melalui latihan yang terstruktur dan
bimbingan dari mahasiswa KKN-Dik
Internasional,  peserta  didik  dapat
memperbaiki teknik gerakan tari mereka dan
meningkatkan kualitas penampilan mereka.

Selain itu, penggunaan properti seperti
sampur, kuda, dan jatilan dalam latihan juga
memberikan  pengalaman yang lebih
autentik dan memperkaya pemahaman
peserta didik tentang Tari Reyog Ponorogo.
Properti tersebut membantu menciptakan
suasana yang mirip dengan pertunjukan
tarian aslinya dan memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk berlatih dengan
menggunakan elemen-elemen visual yang
biasanya ada dalam Tari Reyog Ponorogo.

Hasil dari pelatihan ini adalah
peningkatan pemahaman peserta didik
tentang budaya Indonesia, khususnya Tari
Reyog Ponorogo. Mereka menjadi lebih
familiar dengan sejarah, makna, dan elemen-
elemen yang ada dalam tarian tersebut.
Selain itu, peserta  didik  juga
mengembangkan keterampilan tari mereka
dan rasa  kepercayaan diri  dalam

menampilkan Tari Reyog Ponorogo di
depan publik.

Dampak dari pelatihan ini adalah
peningkatan apresiasi terhadap budaya
Indonesia dan kebanggaan akan identitas
budaya peserta didik (Aulia et al., 2021,
liImiyanor, 2021). Mereka memiliki
kesempatan untuk memperkenalkan budaya
Indonesia kepada komunitas di sekitar
mereka, termasuk komunitas lokal di
Malaysia. Hal ini dapat memperkuat
hubungan antara kedua negara dan
menghasilkan pemahaman lintas budaya
yang lebih baik.

Selain itu, pelatihan Tari Reyog
Ponorogo juga berpotensi memberikan
dampak jangka panjang, seperti memperluas
wawasan peserta didik tentang seni dan
budaya serta membuka peluang untuk
mengembangkan minat dan bakat dalam
bidang seni pertunjukan. Dalam pelatihan
anak pekerja migran antusias, ceria dan
aktif, mereka mau bersungguh-sungguh
belajar tari reog ponorogo, mereka dengan
bangganya menari diiringi alunan musik.

Secara keseluruhan, pelatihan Tari
Reyog Ponorogo sebagai bagian penting
dalam pengenalan budaya Indonesia kepada
anak pekerja migran Indonesia di Malaysia
memberikan manfaat yang signifikan dalam
memperkuat identitas budaya,
meningkatkan  keterampilan tari, dan
memperluas pemahaman lintas budaya.

KESIMPULAN

Pelatihan Tari Reyog Ponorogo
sebagai bagian penting dalam pengenalan
budaya Indonesia kepada anak pekerja
migran Indonesia di Malaysia telah berhasil
memberikan dampak positif. Melalui
metode  partisipatif dan  kolaboratif,
pelatihan ini memberikan pemahaman yang
lebih dalam tentang budaya Indonesia dan
kepentingan melestarikan warisan budaya
tersebut. Peserta didik memiliki kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan tari
mereka dan merasakan keindahan serta
keunikannya melalui partisipasi aktif dalam
latihan.
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Selain itu, pelatihan ini juga
membantu memperkuat identitas budaya,
membangkitkan rasa kebanggaan, dan
menciptakan jembatan budaya antara
komunitas Indonesia dan Malaysia. Dengan
demikian, pelatihan Tari Reyog Ponorogo
telah berhasil menjadi bagian penting dalam
pengenalan budaya Indonesia kepada anak
pekerja migran Indonesia di Malaysia.
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